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ABSTRAK

KONTRIBUSI PEMAHAMAN KONSEP, KEMAMPUAN AWAL DAN VERBAL
TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VIII
SMP NEGERI 1 KEDUNG JEPARA TAHUN 2011/2012

Hikma Prihatini, A410 080 066, Program Studi Pendidikan Matematika,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012, 60 halaman

Tujuan dari Penelitian ini (1) Untuk menganalisis kontribusi pemahaman
konsep, kemampuan awal dan verbal terhadap prestasi belajar matematika,
(2) Untuk menganalisis kontribusi pemahaman konsep terhadap prestasi
belajar matematika, (3) Untuk menganalisis kontribusi kemampuan awal
terhadap prestasi belajar matematika, (4) Untuk menganalisis kontribusi
kemampuan verbal terhadap prestasi belajar matematika. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIIIB, VIIIC, VIIID SMP Negeri 1 Kedung Jepara,
sedangkan sampel penelitian sebanyak 78 siswa yang diambil dengan teknik
Proporsional Random Sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode angket, metode tes dan metode dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan uji regresi ganda, uji F, dan uji t. Hasil penelitian (1) tidak
terdapat kontribusi pemahaman konsep, kemampuan awal dan kemampuan
verbal terhadap prestasi belajar matematika dengan F,= 0,830 dan p
0,482, (2) tidak terdapat kontribusi pemahaman konsep terhadap prestasi
belajar matematika dengan t, = 1,070 dan@® 0,288 , (3) tidak terdapat
kontribusi kemampuan awal terhadap prestasi belajar matematika dengan
ty= 0,996 dan p 0,323, (4) tidak terdapat kontribusi kemampuan verbal
terhadap prestasi belajar matematika dengan t,= 0,934 dan@® 0,353 .

Kata kunci : Pemahaman, Kemampuan Awal, Verbal, Prestasi.



A. PENDAHULUAN

Usaha dalam meningkatkan prestasi belajar secara optimal dari
proses belajar mengajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam
diri individu yang sedang belajar, dapat berasal dari jasmani, rohani dan
psikologi. Faktor internal meliputi pemahaman konsep, kemampuan awal,
kemampuan verbal. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada
pada luar individu, dapat berasal dari keluarga, sekolah, masyarakat.
Faktor eksternal meliputi cara mengajar guru, bimbingan orangtua dan
lain-lain.

Pemahaman konsep perlu ditanamkan pada peserta didik. Dengan
memahami konsep, siswa dituntut mengerti tentang definisi, pengertian,
cara pemecahan masalah maupun pengoperasian matematika secara benar
agar siswa tidak mengalami kesalahan konsep pada pelajaran matematika
yang dipelajari.

Dalam proses belajar mengajar, yang dilakukan oleh seorang guru
untuk dapat mengetahui sejauh mana usaha belajar dari seorang siswa
adalah dengan menguji siswa dengan pre tes ataupun kuis. Dengan
memberi pre tes atau kuis pada siswa, guru akan mengetahui seberapa
besar kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa. Pre tes atau kuis dapat
diberikan pada siswa saat awal materi pelajaran. Kemampuan awal siswa
merupakan prasyarat yang harus dimiliki siswa agar dapat mengikuti

pelajaran dengan baik, sehingga memungkinkan siswa mempunyai latar



belakang kemampuan awal yang baik serta akan dapat mengikuti pelajaran
dengan mudah.

Masih banyak dijumpai permasalahan matematika yang tidak dapat
diselesaikan dengan baik karena terbentur pada rendahnya kemampuan
berbahasa siswa dalam memahami persoalan yang diajukan, siswa sering
tidak dapat membedakan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
dalam soal-soal matematika yang diajukan.

Bahasa mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia.
Dalam dunia pendidikan termasuk matematika, selain kemampuan
berhitung kemampuan berbahasa juga sangat diperlukan. Kemampuan
berbahasa sangat menentukan keberhasilan dalam pencapaian prestasi
belajar dalam proses belajar mengajar disekolah. Apabila kemampuan
bahasa tidak mampu dikuasai oleh siswa, maka siswa akan dapat
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika terutama
kesulitan dalam pemahaman bahasa matematika.

Tujuan penelitian 1) Untuk menganalisis kontribusi pemahaman
konsep, kemampuan awal dan verbal terhadap prestasi belajar matematika,
2) Untuk menganalisis kontribusi pemahaman konsep terhadap prestasi
belajar matematika, 3) Untuk menganalisis kontribusi kemampuan awal
terhadap prestasi belajar matematika, 4) Untuk menganalisis kontribusi

kemampuan verbal terhadap prestasi belajar matematika.



B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian ini
diawali dengan penetapan objek kajian yang spesifik dan kemudian
pembersihan dari konteks keseluruhan. Metode ini terutama menggunakan
teknik-teknik korelasi, kausalitas dan interaktif.

Penelitian kuantitatif bertujuan mencari hubungan dan menjelaskan sebab-
sebab perubahan dalam fakta-fakta sosial yang terukur (menguji teori). Hal
ini diperolen melalui instrumen yang disusun berdasarkan teori tertentu
(Sutama, 2010: 32).

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Kedung Jepara tahun ajaran 2011/2012, yang diambil sebagai sampel adalah
3 kelas dari 5 kelas yaitu kelas VIIIB,VIIIC,VIIID dengan jumlah populasi
103 siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil sebanyak 78 siswa dari
keseluruhan populasi yang diambil pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Kedung Jepara tahun ajaran 2011/2012, Sampel ini diperoleh dengan
menggunakan tabel krejcie dengan taraf signifikasi 5%. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Proporsional Random
Sampling. Proporsional digunakan untuk mengambil sampel pada tiap-tiap
kelas , sedangkan random adalah pengambilan sampel secara acak

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 1) metode
dokumentasi yang digunakan untuk mendapatkan daftar nama siswa serta
data-data kemampuan awal dan prestasi matematika 2) angket (kuisioner)

adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian pernyataan yang akan



dijawab oleh responden mengenai kondisi kehidupan, keyakinan, atau sikap
mereka. Angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai pemahaman
konsep, 3) Tes adalah serentetan pernyataan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan inteligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu dan kelompok. Metode tes
digunakan untuk mendapatkan data pada kemampuan verbal.

Uji Coba Instrumen 1) uji validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu
instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi dan sebaliknya bila tingkat
validitasnya rendah maka instrumen tersebut kurang valid. Pada penelitian ini
uji validitas item menggunakan program SPSS 17.0. 2) uji reliabilitas
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah
dianggap baik. Untuk uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan
program SPSS 17.0.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 1) uji prasyarat
analisis yaitu uji normalitas untuk mengetahui apakah data yang dianalisis
berbentuk sebaran normal atau tidak normal dan uji linearitas untuk
mengetahui apakah model persamaan linier yang kita peroleh cocok atau
tidak, 2) uji hipotesis menggunakan analisis regresi ganda karena mempunyai
tiga variabel bebas terhadap satu variabel terikat, 3) uji t untuk mengetahui
pengaruh secara parsial, 4) uji F untuk mengetahui pengaruh variabel secara

bersama-sama, 5) sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efektif (SE) untuk



mengetahui kontribusi masing-masing variabel independent terhadap variabel
dependent.
. HASIL PENELITIAN

Hasil uji normalitas pada penelitian ini diperoleh nilai Asymp. Sig(2-tailed)
untuk variabel pemahaman konsep sebesar 0,254, variabel kemampuan awal
sebesar 0,435, variabel kemampuan verbal sebesar 0,344 dan variabel prestasi
belajar matematika sebesar 0,389 karena Sig. > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa data penelitian pada variabel pemahaman konsep, kemampuan awal,
kemampuan verbal dan prestasi belajar matematika berdistribusi normal,
sehingga analisis regresi ganda pada penelitian ini terpenuhi pada asumsi uji
normalitas. Untuk hasil uji linearitas diperoleh nilai signifikan Linearity
untuk variabel pemahaman konsep terhadap prestasi belajar matematika
sebesar 0,376, variabel kemampuan awal terhadap prestasi belajar
matematika sebesar 0,443 dan variabel kemampuan verbal terhadap prestasi
belajar matematika sebesar 0,445. Karena Sig. > 0,05 maka dapat
disimpulkan antar variabel memiliki hubungan linier.

Hasil uji hipotesis diperoleh persamaan yaitu Y = 59,578+0,061X;
+0,130X,+0,050X3, persamaan hasil uji hipotesi tersebut dijelaskan sebagai
berikut 1) konstanta sebesar 59,578 artinya jika pemahaman konsep,
kemampuan awal dan kemampuan verbal nilainya adalah 0, maka prestasi
belajar matematika nilainya adalah 59,578, 2) koefisien regresi variabel
pemahaman konsep bernilai positif 0,061 artinya apabila variabel pemahaman

konsep konstan, kenaikan X; sebesar 1 satuan akan menyebabkan kenaikan Y



sebesar 0,061. Hal ini menunjukkan bahwa jika semakin tinggi pemahaman
konsep siswa maka prestasi belajar matematika akan semakin tinggi, dengan
asumsi variabel lain konstan, 3) koefisien regresi variabel kemampuan awal
bernilai positif 0,130 artinya apabila variabel kemampuan awal konstan,
kenaikan X, sebesar 1 satuan akan menyebabkan kenaikan Y sebesar 0,130.
Hal ini menunjukkan bahwa jika semakin tinggi kemampuan awal siswa
maka prestasi belajar matematika akan semakin tinggi, dengan asumsi
variabel lain konstan, 4) Koefisien regresi variabel kemampuan verbal
bernilai positif 0,050 artinya apabila variabel kemampuan verbal konstan,
kenaikan X3 sebesar 1 satuan akan menyebabkan kenaikan Y sebesar 0,050.
Hal ini menunjukkan bahwa jika semakin tinggi kemampuan verbal siswa
maka prestasi belajar matematika akan semakin tinggi, dengan asumsi
variabel lain konstan.

Hasil uji F dengan diketahui p=0,482 > 0,05 dan F, = 0,830 < F= 2,728,
maka Ho diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh
yang signifikan secara bersama-sama antara pemahaman konsep, kemampuan
awal dan kemampuan verbal terhadap prestasi belajar matematika.

Hasil uji t didapatkan nilai thwng untuk variabel pemahaman konsep
terhadap prestasi belajar matematika sebesar 1,070, variabel kemampuan
awal terhadap prestasi belajar matematika sebesar 0,996 dan variabel
kemampuan verbal terhadap prestasi belajar matematika sebesar 0,935.
Karena t, < tipei= 2,728 maka Ho diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa

tidak ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara pemahaman konsep



terhadap prestasi belajar matematika, kemampuan awal terhadap prestasi
belajar matematika dan kemampuan verbal terhadap prestasi belajar
matematika.

Sumbangan Relatif (SR) variabel pemahaman konsep (X;) sebesar
38,8%, kemampuan awal (X;) sebesar 31,9% dan kemampuan verbal (X3)
sebesar 29,1% terhadap prestasi belajar matematika (Y). Sumbangan Efektif
(SE) variabel pemahaman konsep (X) sebesar 1,28%, kemampuan awal (X;)
sebesar 1,05% dan kemampuan verbal memberikan sebesar 0,96%.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan pada penelitian ini didapatkan 1) tidak terdapat kontribusi
secara bersama-sama antara variabel pemahaman konsep, kemampuan awal
dan kemampuan verbal terhadap prestasi belajar matematika pada siswa kelas
VIl SMP Negeri 1 Kedung Jepara tahun ajaran 2011/2012, dengan Fy= 0,830
dan p 0,482, 2) tidak terdapat kontribusi pemahaman konsep terhadap
prestasi belajar matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kedung
Jepara tahun ajaran 2011/2012, dengan t, = 1,070, B 0,288 dan
sumbangan efektif (SE) 1,28%, 3) tidak terdapat kontribusi kemampuan awal
terhadap prestasi belajar matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Kedung Jepara tahun ajaran 2011/2012, dengan t,= 0,996, p 0,323 dan
sumbangan efektif (SE) 1,05%, 4) Tidak terdapat kontribusi kemampuan
verbal terhadap prestasi belajar matematika pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Kedung Jepara tahun ajaran 2011/2012, dengan t,= 0,934, @

0,353dan sumbangan efektif (SE) 0,96%.



Pada penelitian ini tidak terdapat kontribusi secara
bersama-sama maupun secara parsial. Tidak adanya kontribusi tersebut
dapat disebabkan adanya keterbatasan- keterbatasan pada penyusunan
instrumen, penyebaran angket dan tes serta kurang efektifnya siswa
dalam mengerjakan angket dan tes tersebut.

Saran ditujukan kepada 1) Bagi seorang siswa membaca materi sebelum
memulai pelajaran dapat mengingat serta lebih memahami pelajaran yang
telah diberikan sehingga siswa dapat lebih mudah menerima materi
selanjutnya yang akan diberikan. Tidak hanya dengan membaca, siswa
juga dapat menyelesaikan soal latihan sebanyak mungkin dengan
kemampuan yang dimilikinya sehingga tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep terhadap pelajaran matematika tetapi siswa juga
dapat meningkatkan kemampuan awal dan verbalnya dengan baik, 2)
Bagi Guru memperhatikan faktor pemahaman konsep, kemampuan awal
serta kemampuan verbal siswa dalam proses belajar mengajar dapat
meningkatkan prestasi belajar matematika. Sebelum memulai pelajaran
dalam proses belajar mengajar guru dapat menyuruh murid untuk
membaca materi pelajaran yang dipelajari, jika siswa kurang paham pada
materi yang dipelajari tersebut guru dapat memberikan penjelasan sesuai
dengan yang dipertanyakan siswa. Dalam menyampaikan suatu materi,
guru juga harus memperhatikan dan mengetahui kemampuan awal siswa
dengan baik, agar dapat menyampaikan materi lebih lanjut sesuai dengan

kemampuan siswa yang telah dimiliki. Jika kemampuan awal masih



kurang guru dapat mengulang sedikit materi dan memberikan pre tes
sehingga siswa diharapkan tidak kesulitan dalam menerima materi baru
yang akan disampaikan. Kemampuan verbal yang dimiliki oleh siswa
juga harus dapat diperhatikan dengan baik oleh guru, agar siswa dapat
menyelesaikan persoalan matematika dengan baik. Guru dapat
memberikan contoh mengerjakan soal sebelum siswa mengerjakan soal-
soal yang lain agar hasil pada pengerjaan tersebut dapat memberikan
hasil yang baik. Jika siswa kurang paham pada soal matematika yang
diberikan, guru dapat menjelaskan soal tersebut terlebih dahulu.
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